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5 OPINION

TAJUK

Pembayaran 
kompensasi 
menjadi solusi agar 
keuangan Pertamina 
tidak terganggu 
karena ditugaskan 
menyediakan dan 
mendistribusikan 
BBM dan LPG ke 
seluruh wilayah 
Indonesia.

Oleh Trismayarni Elen *)

Oleh karena kuatnya tradisi yang melekat dalam jiwa mayoritas masyarakat 
Indonesia, maka secara ekonomi dan bisnis dapat diprediksi ada beberapa bisnis 

yang sangat sulit diganti dengan virtual, apalagi metaverse di Indonesia.

POJOK IDE

Di balik ekonomi yang kuat juga harus 
didukung lingkungan yang terjaga. 
Pandemi selama dua tahun terakhir ini 
harus semakin membuka mata semua 
dari kita tentang pentingnya kesehatan 
manusia dan lingkungan.

Pemerintah Kerajaan Arab Saudi yang mencabut larangan 
perjalanan warga negaranya ke Indonesia.
Modal kebangkitan pariwisata Indonesia.

Harga TBS masih anjlok, dua pekan tidak ada pengapalan 
ekspor CPO.
Jangan mematikan masa depan industri sawit.

M
etaverse menjadi 
per bincangan hangat 
satu tahun terakhir. 
Metaverse dengan 
dunia virtual dan ani-

masi akan membuat orang bisa 
memiliki tanah dan bangunan 
virtual. Bisa berkumpul seperti 
arisan, meeting dan konser tanpa 
perlu hadir secara nyata. Maka 
dapat menekan mobilitas ma-
nusia di seluruh dunia karena 
tidak membutuhkan tempat dan 
transportasi untuk berkumpul 
bersama, (Ranti, 2022).

Kondisi alam yang sudah 
sa ngat mengkhawatirkan dan 
memicu bencana alam di mana-
mana, tidak terlepas dari pengu-
asaan aset seper ti tanah dan 
ba ngunan, transportasi dengan 
dampak polusi udara, sampah 
plastik dan industri dengan lim-
bah berbahaya, yang ikut mem-
perparah perubahan iklim. 

Sehingga metaverse seyogia-
nya dapat menjawab bahwa in-
teraksi dunia nyata akan diganti 
dengan kecanggihan teknologi 
digital yang akan mengubah 
se cara cepat arah komunikasi, 
ekonomi, dan bisnis. Juga pe-
rang militer bisa ditinggalkan.

Ditarik mundurnya pasukan 
tentara Amerika Serikat dari Af-
ganistan tahun 2021 karena ban-
yak alasan, bisa dijadikan dasar 
bahwa perang militer akan terus 
bergerak ke arah perang digital. 
Mengingat, perang militer men-
gorbankan banyak dana dan jiwa 
baik dari sisi masyarakat sipil 
dan juga militer, (Andriyanto, 
2021). 

Arah Facebook 
dengan Brand Meta

Bagai sebuah alur cerita yang 
sudah terencana dengan matang, 
perkembangan dunia digital 
me mengaruhi arah ekonomi 
dan bisnis yang dimulai dengan 
ha dirnya online shop, e-commerce 
dan media sosial selama kurun 
waktu 20 tahun terakhir.

Pandemi Covid-19 yang kemu-
dian disikapi di antaranya de-
ngan aturan social/phisycal dis-
tancing, semakin meyakinkan 
bahwa dunia seakan dipaksa 
masuk dalam kondisi untuk 
me lakukan hampir 80% aktivitas 
dengan online/daring.

Facebook bererak cepat di era 
digital dengan mengubah brand 
bisnisnya, yaitu Meta pada bulan 
Oktober 2021, dan semakin me-
nguatkan bahwa saat ini masuk 
fase metaverse. Tidak lama ber-
selang, pemerintah Arab Saudi 
memberi pernyataan bahwa 
ke lak ritual ibadah haji bisa 
meng gunakan metaverse, meski 
memunculkan kontroversi baik 
dari perorangan hingga negara, 
tidak terkecuali di Indonesia, 
(Berty, 2022).

Perang Rusia-Ukraina 
Memecah Konsentrasi

Namun, tanggal 24 Februari 
2022, Rusia mengerahkan ke-
kuat an militer ke Ukraina. Pecah 
perang pastinya di luar prediksi 
banyak kalangan. Dunia dibuat 
kaget dengan penyerangan yang 
dilakukan Rusia. Meski Rusia 
sendiri sejak awal mengklaim 
bahwa dapat menguasai Ukraina 
dalam waktu singkat.

Nyatanya, setelah lebih tiga 
bulan kekuatan militer Rusia 
terhadap Ukraina belum juga 
ada tanda-tanda berakhir, apalagi 
krisis Rusia–Ukraina menyeret 
keterlibatan banyak negara, dan 
penanganan pandemi Covid-19 
semakin terpecah, sekaligus 
me matahkan anggapan bahwa 
perang militer tidak lagi digu-
nakan.

Dalam artikel ini akan meng-
ulas bagaimana arah ekonomi 
dan bisnis di Indonesia teruta-
ma yang berkaitan dengan era 
ekonomi digital dan metaverse.

Era digital yang merupakan 
kelanjutan dari era industri 4.0 
ke 5.0 sejatinya memiliki moti-
vasi untuk pemerataan ekonomi 
bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Di era industri 4.0, intangible 
asset dikembangkan secara men-
dalam sehingga memunculkan 
kecanggihan teknologi informasi 
dalam era industri 5.0 yang bisa 
dimiliki dan dinikmati oleh ba-
nyak lapisan masyarakat.

Dengan teknologi informasi 
maka tidak perlu mengeluarkan 
dana besar jika ingin berkomu-
ni kasi dengan keluarga dan 
ko lega walau jarak berjauhan 
ka rena alat komunikasi sudah 
bisa dimiliki dengan harga yang 

terjangkau, ditambah fasilitas 
internet yang semakin meluas. 
Sehingga interaksi dan komuni-
kasi virtual sangat ditekankan. 
Bagaimana Indonesia?

Perkembangan Ekonomi 
Indonesia di Balik Metaverse

Pada masa-masa berat pan-
demi Covid-19, aktivitas banyak 
dilakukan dengan daring, teru-
tama di wilayah perkotaan, dan 
perayaan hari besar keagamaan 
tahun 2020-2021 masih dalam 
kondisi PPKM. Namun, pada ta-
hun 2022 pemerintah Indonesia 
mulai melonggarkan kegiatan 
masyarakat.

Begitu informasi dan aturan 
dikeluarkan pemerintah ten-
tang libur Lebaran, mayoritas 
masyarakat Indonesia yang biasa 
melakukan mudik Lebaran, de-
ngan cepat bergerak menuju 

kampung halaman masing-ma-
sing. Kemacetan di banyak pintu 
tol tidak bisa dihindari, seperti 
tol Jakarta-Cikampek, tol Cipali, 
Tol Jagorawi, Tol Jakarta-Merak. 
Rute Jakarta-Yogya yang biasa 
ditempuh 9-11 jam pada hari bia-
sa, ketika arus mudik Lebaran 
2022 bisa lebih dari 20 jam.

Kondisi ini menandakan bah-
wa interaksi dan komunikasi 
se cara nyata untuk masyarakat 
Indonesia masih sangat dinanti-
kan. Aktivitas daring bisa dikata-
kan terjadi karena keadaan yang 
memaksa seperti saat PPKM.

Kita tahu masyarakat Jawa 
mengenal pepatah, “mangan ora 
mangan sing penting ngumpul”. 
Pepatah ini jika kita cermati se-
cara positif adalah bahwa bagi 
orang Jawa, berkumpul dengan 
keluarga sangat bernilai harga-
nya. Maka tidak heran setiap 
pe rayaan agama, banyak peran-
tau Jawa yang memilih pulang 
kampung untuk merayakan dan 
berkumpul bersama keluarga.

Juga tradisi suku Minang de-
ngan “pulang basamo”, di mana 
orang-orang Minang di peran-
tauan yang pulang kampung 
ber sama di momen Lebaran agar 
bisa bertemu dan berkumpul de-
ngan keluarga besar.

Karena masih kuatnya tradisi 
yang melekat dalam jiwa mayori-
tas masyarakat Indonesia, maka 
secara ekonomi dan bisnis dapat 
diprediksi ada beberapa bisnis 
yang sangat sulit diganti dengan 
virtual, apalagi metaverse.

Bisnis Kuliner – Dine In
Berkumpul bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia tidak bisa 
dilepas dengan sajian kuli ner, 
berkumpul dengan keluarga juga 
kolega sambil menyantap hidan-
gan makanan merupakan momen 
istimewa dan sulit dilepaskan bagi 
masyarakat In donesia.

Bisa terlihat sejak akhir ta-
hun 2021 ketika perkantoran 
di wilayah Jabodetabek mulai 
me nerapkan work from of fice 
(WFH) 100%, maka pada malam 
hari banyak kafe dan tempat 
ma kan yang ramai pengunjung, 

dengan rata-rata berusia pro-
duktif. Mer upakan aktivitas 
yang biasa dilakukan karyawan 
setelah pulang kantor sebelum 
pandemi Covid-19 yaitu nongk-
rong bersama rekan kerja atau 
teman lainnya.

Juga di momentum Ramadan 
ke tika pemerintah membuka 
atur an ibadah di masjid, dengan 
sendirinya tradisi buka bersama 
terlihat di banyak tempat makan. 
Maka bisnis kuliner yang me-
nyediakan fasilitas dine in masih 
menjadi favorit di Indonesia 
ji  ka kondisi seperti pandemi ini 
ber  akhir dan kondisi normal 
kembali.

Bisnis Bidang Pariwisata
Metaverse bisa didefinisikan 

sebagai alam animasi atau fiksi. 
Maka ketika metaverse dide-
ngungkan, di mana bisa bertemu 
dan berekreasi di lokasi wisata 
se cara vir tual seper ti wisata 
pan tai, kemungkinan tidak akan 
diminati masyarakat Indonesia. 

Pada libur Lebaran 2022, tem-
pat wisata masih jadi tempat 
fa vorit pemudik dan keluarga, 
karena pengaruh besar media 
sosial membuat para pengunjung 
gemar mengabadikan spot-spot 
eksotis alam Indonesia, terutama 
wisata pantai dan bukit/gunung.

Peran Pemerintah
Sesuai  per nyataan Mark 

Zuc  kerberg tahun 2022 bahwa 
ke ru gian yang dialami Meta 
yang merupakan brand baru 
dari Facebook disebabkan ma-
salah infrastruktur untuk men-
dukung aktivitas metaverse. 
Se hingga kelak untuk bisa ma-
suk metaverse harus memi-
liki perangkat dengan dana 
yang tidak kecil. Maka bisa 
di katakan metaverse masuk da-
lam kebu tuh an quarter yang ke-
mung kinan bisa dinikmati oleh 
masyarakat kelas atas.

Sedangkan masyarakat Indo-
nesia masih banyak yang berada 
di level menengah dan bawah. 
Menurut World Bank, kategori 
kelas bawah memiliki penghasi-
lan di bawah Rp 500 ribu per 
ka pita per bulan, sedangkan ke-
las menengah pada kisaran Rp 
500 ribu – 1,2 juta per kapita per 
bulan, dan kelas atas yaitu Rp 6 
juta per kapita per bulan. 

Maka interaksi dan komuni-
kasi secara nyata masih menjadi 
pilihan utama masyarakat Indo-
nesia. Indonesia adalah pasar 
yang besar. Karena kenyataan-
nya jumlah penduduk Indonesia 
sangat memengaruhi pertum-
buhan ekonomi terutama dari 
UMKM.

Pemerintah punya peran besar 
untuk memperhatikan perkem-
bangan dari bisnis kuliner dan 
pariwisata, terutama dari dam-
pak lingkungan. Misalnya, usaha 
pecel lele yang menjamur baik 
dalam bentuk rumah makan 
maupun warung tenda. Usaha 
pecel lele yang menghasilkan 
mi nyak jelantah apabila tidak 
diolah dengan baik akan menim-
bulkan pencemaran lingkungan 
terutama air dan dapat merugi-
kan lingkungan sekitar di mana 
lokasi bisnis tersebut, (Nisa, 
2021). Perlu langkah penerti-
ban dengan cara dikumpulkan 
di satu tempat, supaya mudah 
pena ngan an limbahnya. Seperti 
halnya “Nasi Kapau” pinggir ja-
lan di wilayah Senen, Jakarta. 

Di balik ekonomi yang kuat 
juga harus didukung lingkungan 
yang terjaga. Pandemi selama 
dua tahun terakhir ini harus 
se makin membuka mata semua 
dari kita tentang pentingnya kese-
hatan manusia dan lingkungan.

*) Praktisi dan Akademisi 
Akuntan, Pemerhati Bisnis dan 

Keuangan UMKM.

M
eski harga minyak mentah 
(crude oil) terus melonjak 
di atas US$ 100 per barel, tu-
gas Pertamina menyediakan 
bahan bakar minyak (BBM) 

hingga ke pelosok negeri itu tetap dijalan-
kan. Perusahaan migas pelat merah itu 
juga harus menanggung selisih harga 
karena diharuskan menjual bahan bakar 
minyak (BBM) yang diproduksinya di 
bawah harga keekonomian. 

Harga minyak Indonesia atau Indone-
sian Crude Price (ICP) pada Mei 2022 
tercatat US$ 109,61 per barel atau naik 
US$ 7,10 per barel dari US$ 102,51 per 
barel pada April 2022. Angka ini jauh 
lebih tinggi dari asumsi APBN 2022 
sebesar US$ 63 per barel. Lonjakan 
harga minyak disebabkan banyak fak-
tor, di antaranya kesepakatan Uni Eropa 
atas paket sanksi ke-6  terhadap Rusia 
yaitu embargo minyak mentah    yang 
mengakibatkan semakin terganggunya 
pasokan minyak mentah global. 

Kenaikan harga minyak memang 
memberi keuntungan di sektor hulu. 
Namun di sektor hilir, hal itu akan me-
nambah beban keuangan Pertamina. 
Berdasarkan estimasi pemerintah, defisit 
arus kas Pertamina bisa mencapai US$ 
12,98 miliar atau sekira Rp 188,21 triliun 
(kurs US$ 1 = Rp 14.500) hingga akhir 
tahun ini. Sedangkan sampai Maret 2022, 
defisit arus kas Per-
tamina sudah mencapai 
US$ 2,44 miliar atau 
sekira Rp 35,38 triliun. 

Sekitar 90% bahan 
baku untuk membuat 
BBM naik, sementa-
ra BBM yang dijual 
Per tamina di bawah 
harga keekonomian. 
Hal tersebut membuat 
Per tamina menang-
gung selisih lebar an-
tara kedua harga terse-
but. Kondisi arus kas 
Per tamina semakin 
di perparah dengan be-
lum adanya tambah-
an anggaran subsidi 
dan kompensasi dari 
pemerintah. 

Data Kementerian 
Energi dan Sumber 
Da ya Mineral (ESDM) 
menunjukkan harga 
keekonomian atau batas atas BBM 
umum RON 92 (Pertamax) per April 
2022 sebesar Rp 16.000 per liter dari Rp 
14.526 per liter pada bulan sebelumnya. 
Saat ini Pertamax dijual di harga Rp 
12.500-13.000 per liter atau Rp 3.000-
3.500 di bawah harga keekonomiannya. 
Sementara Pertamax Turbo (RON 98) 
dijual di harga Rp 14.500-15.100 per liter.

Seiring harga minyak yang terus naik, 
dua pengelola SBPU swasta, Shell Indo-
nesia dan BP-AKR, telah menyesuaikan 
harga jual BBM-nya sejak 1 Juni 2022, se-
dangkan Pertamina terakhir menyesuai-
kan harga pada 1 April lalu. Karena itu, 
tak heran bila harga BBM Pertamina 
saat ini menjadi yang termurah. Sebagai 
perbandingan, BBM jenis BP 92 saat ini 
dijual Rp 14.500 per liter, dan Shell Super 
(RON 92) Rp 17.500 per liter. 

Tidak hanya Pertamax, BBM bersub-
sidi jenis Pertalite (RON 90) yang dijual 
di harga Rp 7.650 per liter jauh lebih 
murah dibandingkan  BP 90 sebesar Rp 
14.300 per liter. Pemerintah telah me-
netapkan Pertalite  masuk Jenis Bahan 
Bakar Khusus Penugasan (JBBKP) pada 
Maret 2022 yang berlaku surut. Konse-
kuensinya, pemerintah harus membe-

rikan kompensasi kepada Pertamina ka-
rena adanya selisih harga eceran dengan 
keekonomiannya.

Disparitas harga yang cukup besar 
de ngan Pertamax membuat konsumsi 
Per talite terus meningkat. Hingga Mei 
2022, BPH Migas mencatat realisasi pe-
nyaluran atau konsumsi Pertalite menca-
pai 11,69 juta kiloliter (kl) atau 50,74% 
dari kuota 23,04 juta kl. Merujuk catatan 
Pertamina, penjualan Pertalite hingga Mei 
2022 mencapai 80% dari keseluruhan pen-
jualan bensin (gasoline). Sementara Per-
tamax dan Pertamax Turbo sekitar 20%.

Lonjakan konsumsi Pertalite men-
dorong pemerintah berancang-ancang 
membatasi penggunaan BBM bersubsidi 
itu. Pemerintah kini sedang menggodok 
aturan penyaluran BBM subsidi. Beleid 
ini akan merevisi sejumlah poin di Pera-
turan Presiden Nomor 191/2014 tentang 
Penyediaan, Pendistribusian, dan Harga 
Jual Eceran BBM. Aturan yang akan 
dibahas termasuk kriteria pengguna 
yang berhak atas BBM bersubsidi.

Untuk mengurangi beban Pertamina, 
pemerintah akan menambah subsidi 
e nergi dan kompensasi kepada perusa-
haan pelat merah itu. Berdasarkan usulan 
pemerintah yang telah disetujui Badan 
Anggaran DPR, anggaran subsidi energi 
yang dalam APBN 2022 ditetapkan Rp 
134 triliun naik menjadi Rp 208,9 triliun 

atau membengkak Rp 
74,9 triliun. Angka itu 
terdiri atas anggaran 
subsidi BBM dan LPG 
3 kg yang naik dari Rp 
77,5 triliun menja di Rp 
149,4 triliun atau ber-
tambah Rp 71,8 triliun, 
serta anggaran subsidi 
listrik yang naik dari Rp 
56,5 triliun menjadi Rp 
59,6 tri liun (mening kat 
Rp 3,1 triliun).

Anggaran kompen-
sasi BBM bersubsidi 
untuk Pertamina naik 
dari Rp 18,5 triliun 
menjadi Rp 234,6 trili-
un atau membengkak 
Rp 216,1 triliun, meli-
puti subsidi solar yang 
meningkat dari Rp 18,5 
triliun menjadi Rp 98,5 
triliun atau melesat Rp 
80 triliun, serta subsidi 

Pertalite sebesar Rp 114,7 triliun. Adapun 
kompensasi untuk PLN disetujui Rp 21,4 
triliun.

Alhasil, total anggaran subsidi dan 
kompensasi LPG dan BBM bersub-
sidi serta tarif listrik melonjak dari Rp 
152,5 triliun menjadi Rp 443,6 triliun 
atau menggelembung Rp 291 triliun. 
Peningkatan anggaran tersebut sudah 
memperhitungkan rencana penaikan 
tarif listrik untuk pelanggan 3.000 VA ke 
atas. Usulan ini mengacu pada asumsi 
ICP yang dinaikkan dari US$ 63 per barel 
menjadi US$ 100 per barel.

Pembayaran kompensasi menjadi 
solusi agar keuangan Pertamina tidak ter-
ganggu karena ditugaskan menyediakan 
dan mendistribusikan BBM dan LPG ke 
seluruh wilayah Indonesia. Karena itu, 
pemerintah sebaiknya segera mereali-
sasikan pembayaran kompensasi kepada 
Pertamina. Realisasi pencairan kompen-
sasi harus ada jadwal yang pasti, jangan 
hanya di atas kertas. Keterlambatan 
pemerintah membayar uang kompensasi 
akan memperburuk keuangan Pertamina 
serta mempengaruhi reputasi Pertamina 
dalam mencari investor saat menerbitkan 
obligasi.  ❐




